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MBERIAN SERBUK DAUN SAMBILOTO (Andrographis paniculata)
JALAM PAKAN TERHADAP MORTALITAS, JUMLAH OOKISTA
ERTAMBAHAN BOBOT BADAN PADA AYAM YANG DIINFEKSI
Efmeria tenella

Umi Cahyaningsih, Ade Suryani
fiemen llmu Penyakit Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner, FKH IPB, Bagor
e-mail | umi-eddy@bogor.net

engatast penyakit tersebut spat ini menggunakan koksidiostat dari preparat sulfa
femakaian koksidiostat yang terus menerus dapat menimbulkan resistensi terhadap

I_._h'mrf!u, juga residu pada daging dan telur. Untuk mengatast hal tersebut

menggunakan tanaman sambiloto (Andrographis pamiculata). Penelitian ini dilakukan
pada 6 perlakuan (masing-masing 10 ekor), yaitu kontrol negatif, positif, obal
{sulfaquinoxalin 13 mg/kgBB), serbuk sambiloto dosis 1.0 g/kgBB, 15 g/kgBB, 2.0
{kpBB. Avam umur 2 minggu diinfeksi E tenella dosis 1 x 100 ookista /ekor per oral,
2 jam setelah infeksi diberi obat {sulfaquinoxalin dan serbuk sambiloto dengan
berbagai dosis di atas). Dari hasil penelitain ini serbuk sambiloto 2 g/kgBB dapat
menckan mortalitas (0%), mengurangi total jumlah ocokista pada tinja (2,326,794
aokista), meningkatkan total pertambahan bobot badan (179.59 gram) dibandingkan
dengan sulfaquinoxalin (mortalitas 5%, total jumlah ookista pada tinja = 2,880,422
ookista, total pertambahan bobot badan = 162.06 gram)

Kata kunci : Sambilote (Andrographis paniculata), Eimeria tenella, ayan,

DAHULUAN

Ayam dan telur merupakan sumber protein hewani yang cukup terjangkau oleh
farakat. Untuk memenuhi kebutuhan protein hewani tersebut perlu meningkatkan
iasinya. Salah satu penyakit vang dapat menurunkan populasi adalah koksidiosis.
sidiosis adalah penyakit vang disebabkan oleh genus Eimeria yang menimbulkan
igian pada peternakan ayam. Kerugian tersebut adalah penurunan bobot badan,
mbatnya masa bertelur, penurunan produksi telur, biaya pengobatan dan kematian
adi, 1977). Emmera tenetla adalah spesies vang paling patogen, dengan gejala klinis
I.lh-p terkulai, lesu, nafsu makan menurun, perdarahan pada sekum dan diare berdarah
mando, 1990), Untuk mencegah koksidiosis menggunakan koksidiostat, misalnya
fparat sulfa. Pemakaian preparat sulfa yang terus menerus dapat menimbulkan Einreria
Blen terhadap obat, selain itu juga menimbulkan residu pada daging dan telur. Untuk
figatasi hal tersebut perlu mencari tanaman vang berkhasiat obat. Salah satu tanaman
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vang digunakan dalam penelitian ini adalah sambiloto (Andrographis paniculala
mengandung lakton, flavonoid, saponin dan tannin (Syamsuhidayat dan Hu ape
Lakton (andrografolid, deoxyandrografolid) mempunyai daya anti peradangan (Den
2001), demikian juga flavonoid dapat mengurangi peradangan pada hewan
dan Bone, 2000). Tannin dapat meringankan diare dengan menciutkan selaput | end|
Untuk diare akut diberi serbuk daun dan batang sambiloto dengan dosis 1 gra
jam selama 2 hari (Mills dan Bone, 2000). Penelitian ini bertujuan untuk men
pengaruh pemberian serbuk daun dan batang sambiloto yang dicampur dalam

dengan berbagai dosis untuk mencegah infeksi Eimeria lenella pada sekum ayam,

METODE PENELITIAN
. Perbanvakan ookista: Ayam umur 2 minggu vang diinfeksi Eimeria
dengan dosis 1 x 100 ookista/ekor.
2. Perlakuan pada ayam yaitu:
Ayam dibagi menjadi 6 kelompok (masing-masing kelompok terdapat 10 ekor ay
Kelompok KN : kontrol negatif, ayam tidak diinfeksi dan tidak diberi obat
Kelompok KPP @ kontrol positif, ayam diinfeksi dan tidak diberi obat 1
Kelompok Sb 1 : ayvam diunfeksi Eimerin tenella dan diberi serbuk sambiloto d
g/kgBB
Kelompok Sb 2 : ayam diinfeksi Eimeria tenella dan diberi serbuk sambiloto dosk
g/kgBB
Kelompok 503 @ ayam diinfeksi Eimeria tenella dan diberi serbuk sambiloto do
g/keBB
Kelompok KO : ayam diinfeksi Eimerin tenella dan diberi obat sulfag
13mg /kegBB.
Avam diinfeksi dan diberi perlakuan mulai umur 15 hari. Dua jam &
infeksi, kelompok Sb 1, Sb 2, Sb 3 diberi campuran serbuk sambiloto dalam paka
kelompok obat diberi sulfaquinoxalin 13 mg/kgBB.
3 Menetapkan Marameter.

a. Mortalitas: Setiap hari dilakukan pengamatan, untuk melihat persentase ..-'.

pada tiap ki.-'mmpck ayam.
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b, Morbiditas: Setiap hari dilakukan pengamatan pada tiap kelompok ayam, untuk
melihat persentase kesakitan Yaitu ?ayam lemas, pucat, bulu kusam, nafsu makan

menurun dan diare berdarah

]

Bobot badan: Setiap 3 hari sekali dilakukan penimbangan bobot badan pada semua
kelompok ayam. Pengamatan dihentikan pada han ke-14 setelah diinfeks

d  Perhitungan ookista: mula hari ke-4 sampai han ke-14 setelah infeksi dilakukan
pengambilan timja untuk menghitung jumlah ookista yang dikeluarkan bersama tinja

dengan menggunakan kamar hitung Mc Master

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
I Mortahitas
Seperte vang terlihat pada Tabel 1. mortalitas tidak teradi pada kelompok
perlakian sambylots dengan dosis 20 £/kgBB dan kelompok perlakuan bontrol negatif
Pada han ke-7 setelah infeksy, tinghat mortalitas terlihat tngg pada kelompok konteol
positit 415" kemudian mengalam penurunan pada hari ke-8 (5%) Martalitas tidak
tenads lag pada han ke-9 setelah infeks: Total mortalitas kontrol posatif adalab 25'%
sambilota dengan dosis 1,1 5 gram dan pemberian sulfaquinoxalin hanva memimbulkan

kematian pada han ke-b setelah infeks, masing-masing sebanyak 10%, 5% dan 5%.

i

Morbiditas
Pada Tabel 2, gejala klirus tampak pada semua kelompok kontrol positif, obat

thultaguenonaling dan serbuk daun sambiloto dosis 1.0 B/RgBB, 1.5 g/kgBb, 2.0 ¢/ kgBB

vatu duwre darah, lesu, bulu kusam dan mengantuk,

Tabel 1. Perbandingan persantase mortalitas antara kelompok kontrol negatif,
positif, obat sulfaguinoxalin dan sambiloto dengan berbagai dosis.

Pengamatan setelah Kontrol Obat Sambilote (g/kgBR)
_ infeksi (hari ke...)  Negatif  Positif Sulfaguinoxalin Lo 1.5 2.0
5 0 0 0 0 0 0

b 0 5 5 10 5 0

7 0 15 0 0 ] 0

8 0 5 0 il 0 0

9 1] 0 0 0 0 0

10 0 0 0 0 0 0

1 0 0 0 0 0 0

12 0 0 0 0 0 0

I3 0 0 0 0 0 U
14 0 0 0 0 0 0
Total 0 25 5 10 5 0
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Gejala tersebut mulai tampak pada hari ke-5 setelah infeksi (Tabel 2). Puncak
morbiditas terjadi pada hari ke-7 setelah infeksi, pada kelompok perlakuan serbuk daun
sambiloto dosis 1.0 g/kgBB (4097%), 15 £/kgBB (54.17%) dan 2.0 g/kgBB (23.614 )
kelompok kontrol positif (42.27%), kelompok obal Sulfaquinoxalin (35.42%), Dari ":.:
tersebut kelompok perlakuan serbuk daun sambiloto dosis 2.0 B/ kgBB morbiditss
terlihat paling rendah dibandingkan dengan kelompok lainnya.

Tabel 2.  Perbandingan persentase morbiditas antara kelompok  kontrol negatif
positif, obat sulfaquinoxalin dan sambiloto dengan berbagai dosis.
-_Fengtmatm Kontrol % Sambiloto g/kgBB
e L‘L";‘" Negatif Pospif ~U/faquinoxalin i5 20
5 D' 209178 3500 e 20000 9eC 35,0000 35 0(1be
4] 0! 2750kt R DG M 1736 o« 18.06 e 12504
7 o 4227 bl 3542 bude 4,97 beite B4 [T 23,61 dd
B 01 340 54170 53,47 24 32 el 29,17 bedel
4 o 87 5() v 571 2143 ot 3929 35 71 bode
10 0 )54 bie 3571 tude 42 85 il 42.54 bscad 35_?1 bede

I(Eurangan ¢ Huruf yang sama menyatakan hdak berbedn nyata pada taraf p<0,05.

Tabel 3. Rata-rata jumlah ookista yang dikeluarkan bersama tinja antara kelompok

kontrol negatif, positif, obat sulfaquinoxalin dan sambiloto dengan berbagai

B dosis.
Mengamatan Kontrol Sambiloto (g/kgBH)
setelah Ohat
infeksi  Negatif  Positif Sultaquinaxalin 1.0 L5 2.0
thari ke...)
4 fu Qu fJu i an 0w
3] g» o fu Ou 0w fu
B o IO 1625+ 2251 187 w 13233
7 0 495,700 == 387,000 420,387 @t 402 8aD cde 408,195 bede
8 O 4,753,637 1,333,067 * 1,033,930 % 1,438,150 ab 1.100 737 ¢
o D GTIYIS M 534 ]2 bk 019,473 475,637 beue 593 KAJ e
1 De  BRILFIZ 4«4  L18EI7 e Fodel 136,040 %" 133,200
i O 1360 TS0 61,313 whis AT PR T
17 B 41 498 SAnns—- 6,863 Him 2,825 9 G120
13 0 QAN LA 1.%63 ~ 1,687 mn ZRTE MM 5,400 ew
14 Qv K&78 H‘!’ BB fi1%.54 4,225 lmn___ 2,550 me 4
Total 0 3996374  28304M 3334845 2801030 2336700

Reterangan . Huruf vang sama menvatakan hdak harke

Ihumilah COokista

l’EmEnkEﬁaﬁ 'h'ﬁla 'Frhad.ﬂrl Mkl.‘-‘.l’.‘l rii'i{‘l.'l B VR l-:vlnmpnk dilakiukan
ko4 aetelak infeksi, dan vokista baru d'qjurnF

hari ke-8 setelah infeksi. kemudian mengalami

2t pada harl ke-o kequall pada kelompok)
kontrol negatil. Jumlah ookisty yang keluar bersama tinja mencapai puncaknya WJ#

penurunan pada hari ke-9 setelaly {1

da nyaka rh'lr*n baral peB.08

milal harg

Aok, 155 Mured 100
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(Tabel 3). Pada kelompok perlakuan serbuk daun sambiloto dosis 1.0 g/kgBB, 1.5
g/kgBB dan 2.0 g/kgBB tampak menurun dari hari ke-8 sampai hari ke-14 setelah
infeksi, jumlah ookista terlihat lebih rendah bila dibandingkan dengan kontrol positif.
Kemudian bila dibandingkan kelompok obat (Sulfaquinoxalin) dengan kelompok
perlakuan yang diberi serbuk daun sambiloto dari semua dosis pada hari ke-7 sampai
hari ke-9 menunjukkan tidak beda yang nyata (p<0.05). Jumlah ookista pada kelompok
perlakuan serbuk daun sambiloto dosis | B/kgBB, 15 g/kgBB dan 2 85/ kgBB pada han
ke 10 setelah infeksi terlihat nyata lebih rendah dari pada kontrol positit dan obat
Sultaguinoxalin,
4 Bobol badan

Pertambahan bobot badan ayam pada kelompok kontrol negatif mengalanu
peningkatan secara bertingkat sampai akhir penelitian. Pada hari ke-? setelah infeksi
{umur 14-17 harn) baik pada kelompok perlakuan serbuk daun sambiloto dosis 1.0
B/RpBE, 15 g /kgBB, 2.0 B/ kgBB, kelompok abat Sulfaquinoxalin dan kontrol pasitit,
babot badan ayam mulai mengalami penurunan bila dibandingkan dengan kontrol
negatif. Pada hari ke-S setelah infeksi (umur 17-20 hari), di antara semua kelompok
perlakuan serbuk daun sambiloto, kelompok perlakuan dengan dosis 2.0 g/kphh,
pertambahan babot badannya lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok perlakuan

IRITEN

Tabeld.  Hata-pertambahan bobot badan ayam antara kelompok kontrol negatif,
positif, obat sulfaquinoxalin dan sambiloto dengan berbagai dosis.

_Ll-m_mr Kantrol o
thar ke...) Obat Sambiloto g/kgBB
Negatif Positif  Sulfaquinoxalin 1.0 1.5 20
-4 958tm  g5ilm  gErum 717 8.00 Im 8.131m
47 1191 kb 12 84 habim 1] 55 ghim 15.75 thakim 14 12 grgkim 13.58 ghiktrn
7oLl 1559 ehim 2116 deihs 17.56 MM 1708 clerabie: 13 53 defghim 18.750) detinip!
11-14 1474 shitim 19 76 doighas 17 §7 tghizim 17.16 cltikim 17 88 efghiifin 18 832 detghubl
14-17 26.87 eael 24 g0 anty 22,458 deiihs 20.90 == 23,85 delgh 23467 detet
[7-20 27 370w 11.59 rkim 14.067 shatim 14.04 shidm. 1) 37 jkim 21.417 arighy
20-23 30,20 o 15,02 ghibin 14 197 ghikim 10.49 wim 16.13 lehifklm 24,125 d=ty;
_ 23-2% 47 .87 ¢ 2122 delchy 5559 6573 3528« 51.283¢w
Total 184.15 135.53 162.06 168.33 144.42 179.59

Keterangan : Untuk hasil yang mempunyai minimal 1 kode huruf yang sama dikatakan tidak
berbeda nyata
Total pertambahan bobot badan pada kelompok serbuk daun sambiloto dosis 2.0
£/kgBB (179.59) lebih tinggi bila dibandingkan dengan kelompok obat sulfaquinoxalin
{Tabel 4).
Pada penelitian ini, secara umum pada semua kelompok ayam, mortalitas terjadi

pada hari ke-6 setelah infeksi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ashadi (1977)
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disebutkan bahwa kematian akibat infeksi Eimeria tenella terjadi pada 6-8 hari}
infeksi yang diikuti dengan gejala klinis berupa diare berdarah, kelesuan
nafsu makan. Diare berdarah terjadi karena pada hari tersebut terjadi
epitelium yang paling hebat pada sekum yang merupakan habitat Eimeria tenells

berdarah seiring dengan keluarnya merozoit-merozoit generasi kedua darl Sk
Tingkat mortalitas dan morbiditas antar kelompok serbuk daun sambilota -.
dan 2.0 g/kgBB pada penelitian ini berbeda. Gejala klinis pada ayam .
bahwa pemberian serbuk daun sambiloto dosis 2.0 g/kgBB mampu menekal |
klinis bila dibandingkan dengan kelompok perlakuan lain. Karena gejala klinisny
ringan maka nafsu makan lebih baik sehingga penurunan bobot badan lebil
dibandingkan dengan kelompok perlakuan lainnya walaupun jumlah ookistanya
ada. Daun sambiloto mengandung lakton memiliki efek sebagai anti infla
menstimulasi kelenjar adrenal (Deng et al., 2001). Hasil penelitian lakton padn-
mencit menyebutkan bahwa lakton di samping memiliki efek anti inflamasi ¢ apa
beretek sebagai antipiretik sehingga dapat mengurangi peradangan.

sebagai astrigen, vaitu dapat meringankan diare dengan menciutkan selaput-se

menghambat sekresi jaringan yang meradang. Kombinasi lakton dan
menimbulkan efek ganda yaitu dapat mengurangi gejala klinis berupa diare berd
proses penyembuhan dapat terjadi. Penggunaan sulfaquinoxalin sebagai koks
dimaksudkan untuk membandingkan efek dari serbuk sambiloto dengan kor
Pada penelitian ini terlihat bahwa penggunaan sulfaquinoxalin sebagai kontral 8
masih menunjukkan adanya gejala klinis dan kematian. Diduga isolat E. tenella’y
digunakan pada penelitian ini telah mengalami resistan terhadap sulfaquing
mengingal asal isolat tersebut dari Tangerang yang merupakan tempat peternaks
vang sangat padat dan diperkirakan pemakaian sulfaquinoxalin didaerah ini |

berlangsung dalam kurun waktu yang cukup lama sehingga tidak

kemungkinan terjadinya resistensi.

KESIMPULAN

Serbuk sambiloto 2 g/kgBB dapat menekan mortalitas (0%), mengura ~;i|::-
jumlah cokista pada tinja (2,326,794 ookista), meningkatkan total pertambahan bnba!'u
(179.59 gram) dibandingkan dengan sulfaquinoxalin (mortalitas 5%, total jumlah -.':E}:
pada tinja = 2,880,422 ookista, total pertambahan bobot badan = 162.06 gram),
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